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ABSTRAK

Salalr satu csra mEningkatkan prcehsi belqiar sirwc adalah dengan rnetods kompotiri .

Metode kompetisi yang ceiarDs inj diterapkaA yaib metode korpetiri peringkat kelas.

bardasartan lnformagi ggru kelar VI SDK Surta Thareria tidae d4at memotivasi relufl 1

siswa Oleh karena itr peneliti ingin monoobt metode korpetiri altorndif, Poneliti ingin

rnelihat apakah ada perbedaa prostrsi belqiar Matamatika antara motods kompotisi
perinnkat'kelar dan metode kompetisi alternatif Toori yang mendasui metode kompetisi

"tifi'"rif 
adalah Teori PerbandirUsn Sosial dari Fertiager (dahn Sarwono, l99t).

Inteligensi, kemandirim, kecemasan dur prestasi awal sirwa sangE memPensguhi presta-st

belajar m*ematika, sehingSs pe dalam penolitian ini akan dikondalikan sscanl

statistik
sribjek penelitian ini addah sigwa kelas vI-A dar vl-c sDK Sanb Theresia

sn-atrayrTalllrr Ajdan 199? - 199t, yaru dipilih deng80 tehrik fu4posive fbmpling.
Penelitian ini dilakukan recara okeperimentat semu' dongan doaain penolitian

iJonequivalent Cnntn Group Posttest-Onl.y Delgz. krteligensi rirwa diukrrr dettgan

c\tltu-re Fair Intelligence Test (]FIT) Skala 2 benhrk A. Kemandiriatr dan kacenasatt

siswn diriklr aengat anSket Data prestasi awal dan prestasi belqia'Matematikadiperoleh
melahri dolnrmsn rekoleh, Toknih analirir drta yang diggnaLan adalalr Analirig Kovarinntt
sahr jaltn dengan eqat kovsrirbel'

Hasil analisis rurhrk menguji hipotesis menrrnjukkan : tidak ada pertedau presttNl

belajar biclang strrdi Malematika antara Metode Kornpetisi Peringknt Kelas dan Mefod''

I.loniperiri Alrernatit, dengan merrgendalikarr Inteligunri, Kemaldirian dan Prestasi Ar*'rrl

Sisu,u (p>0.30). H.al lcrsebul dikarenakm tiswa ntemperoleh perbaiur dari orarg tua tl:ur

gunr dalalu kegiata$ belajarnyn" Di sa rping ihr, ditsmukan bahwa siswa kelonpok
iternatif'merasa cemas ketika mengiloti kompetisi berpasangan. (rloh karena ilrt' pen"tili

menvar.ankan pada ^{ru.u yrurg nronerapkan metode kompetisi alternatif agar ti<lttk

ruunerapku metode kor4petisi altenlalif secara tenrs-mengrus. agar siewa tidak tcrtls-

menenlc mera.sa celnas .




